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Abstrak: Penjadwalan penggunaan aula di lingkungan perguruan tinggi merupakan suatu hal
yang penting. Terutama jumlah aula dalam perguruan tinggi tersebut lebih dari satu, seperti
Universitas Darussalam Gontor (UNIDA Gontor) yang mempunyai 5 aula dengan luas dan
fasilitas yang berbeda. Namun terdapat kendala berupa informasi seputar aula masih sulit
didapatkan dan penjadwalan masih manual. Mahasiswa yang ingin meminjam diharuskan datang
ke kantor pengelola aula dan menulis manual jadwal peminjamannya. Karena masih manual, maka
resiko kehilangan data atau jadwal yang ganda bisa terjadi. Pada penelitian kali ini, di sistem
informasi berbasis web yang mempermudah staf aula dalam proses penjadwalan dan manajemen
peminjaman aula. Sedangkan perancangan sistem berbasis web ini menggunakan metode
waterfall dalam perancangannya dan framework laravel dalam pengembangan aplikasinya.
Pengujian aplikasi menggunakan metode skala likert dalam menghitung hasil kuesioner tingkat
kepuasan pengguna. Hasil dari penelitian ini telah menjawab kesulitan yang seringkali dihadapi
pengguna dan pengelola aula. Hal tersebut dibuktikan dengan kuisioner pengguna dan pengelola
aula yang menghasilkan nilai rata-rata keseluruhan sejumlah 4,33 atau 86,6% dengan tingkat
kepuasan “tinggi”.

Kunci Utama: Sistem Informasi, Peminjaman, Aula, Laravel.

Abstract: Scheduling the use of the hall in a college environment is an important thing. Especially
the number of halls in the university is more than one, such as Darussalam Gontor University
(UNIDA Gontor) which has 5 halls with different sizes and facilities. However, there are obstacles
in the form of information about the hall which is still difficult to obtain and the scheduling is still
manual. Students who want to borrow are required to come to the hall manager's office and write
a loan schedule manual. Because it is still manual, there is a risk of data loss or duplicate schedules
can occur. In this research, there is a web-based information system that makes it easier for hall
staff in the process of scheduling and managing hall loans. While the development of this web-
based system uses the Laravel framework. Testing the application using the Likert scale method in
calculating the results of the user satisfaction level questionnaire. The results of this study have
answered the difficulties that are often faced by users and hall managers. This is evidenced by the
user and hall manager questionnaire which resulted in an overall average score of 4.33 or 86.6%
with a "high" level of satisfaction.

Keywords : Information Systems, Loans, Halls, Laravel.
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1. PENDAHULUAN

Aula adalah tempat mahasiswa melakukan
kegiatan untuk acara pembelajaran baik seminar,
pelatihan, dan perkumpulan yang tidak formal.
Bahkan sering juga acara sosialisasi dari instansi
luar kampus diadakan di aula kampus. Dalam
mendukung kemudahan dalam pemakaian aula
untuk segala acara, maka diperlukan sistem
informasi dan manajemen yang bagus, Salah satu
cara untuk menyebarkan informasi secara merata
kepada seluruh elemen masyarakat khususnya
keluarga besar UNIDA Gontor adalah dengan
melalui jaringan internet.

Kebutuhan  penyampaian informasi
mengenai aula yang ada pada UNIDA Gontor
sangatlah penting terutama bagi mahasiswa. Hal
ini dikarenakan lembaga yang dikelola
mahasiswa di UNIDA Gontor setiap tahun selalu
mengadakan kegiatan yang membutuhkan aula.
Oleh sebab itu diperlukan sistem informasi dan
manajemen pengelolaan aula yang rapi agar calon
peserta kegiatan mudah dalam mengetahui
informasi acara.

Kekurangan pada sistem informasi aula
saat ini yaitu belum adanya media untuk memberi
informasi dari segi profil aula, penjadwalan masih
tertulis di buku dan begitu pula dengan surat
menyurat. Hal ini akan menjadi kendala dalam
mensukseskan acara. Karena mahasiswa harus
menggunakan cara manual dengan mendatangi
kantor aula secara tatap muka untuk memperoleh
infromasi yang benar. Hambatan kedua, staf
penjaga aula bisa lupa akan daftar peminjaman
aula karena ada yang menulis dan ada yang
menggunakan surat. Dengan menggunakan dua
cara tersebut bisa menjadikan jadwal acara
tumpang tindih. Kemudian salah satu pihak harus
bisa mengalah untuk mengganti jadwal diwaktu
yang lain. Oleh sebab itu perlu dibuatkan sistem
informasi berbasis web untuk informasi profil
aula serta manajemen penjadwalan peminjaman
aula. Selain itu, dengan menggunakan sistem
informasi  berbasis web pihak staf akan
dimudahkan dalam merekap data atau filter
kegiatan saat pelaporan.

Atas dasar pemaparan tersebut, peneliti
memberikan pemecaham masalah yaitu berupa
rancang bangun peminjaman aula berbasis web
dengan framework laravel. Dengan framework
laravel maka diharapkan mempermudah dalam
perawatan sistem dan menjadi solusi dalam
penyebaran informasi dan pengelolaan data aula
di UNIDA Gontor.
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2. METODE PENELITIAN
2.1 Teori

Aula merupakan gedung atau ruangan
sangat penting di suatu instansi pendidikan
terutama perguruan tinggi. Tujuan dari aula bisa
berbagai banyak hal, bisa menjadi tempat
perkuliahan, tempat rapat bersekala besar, tempat
seminar nasional atau internasional, maupun
tempat pelatihan.

Dalam mendukung kerapian data dan
administrasi maka diperlukan sistem informasi.
Sedang sistem informasi merupakan sistem yang
berdiri sendiri atau gabungan dari sistem lain
dalam suatu instansi untuk suatu keperluan
mengolah transaksi perhari sehingga mendukung
tujuan dari instansi yang mempunyai sifat
manajerial di suatu kegiatan strategis serta dapat
membuat laporan yang diperlukan kepada pihak
luar tertentu. [1]

Pengertian sistem informasi ini diarahkan
kepada operator komputer dalam institusi yang
ingin meningkatkan sistem dengan
perkembangan teknologi komputer. Sedangkan
sistem informasi merupakan suatu gabungan yang
selaras dari pengguna atau user, perangkat lunak,
perangkat Kkeras, jaringan komputer, komuniksi
data dan basis data yang mengkoleksi data,
menampilkan informasi, mengedit data dalam
suatu institusi. [2]

Pembuatan sistem informasi menggunakan
berbasis web dengan framework laravel. Laravel
merupakan framework PHP dengan bahasa kode
yang gratis atau open source yang menggunan
model MVC (Model-View-Controller) dalam
membangun aplikasi berbasis web. Pertama kali
laravel di buat oleh Taylor Otwell tanggal 22
februari 2012. Dengan mengusung MVC yang
merupakan sebuah model untuk membuat aplikasi
berbasis web dengan membagi antara data Model
dan tampilan atau VView dan cara pemrosesannnya
atau disebu Controller.

1. Model, Model berisi banyak fungsi yang
bertugas untuk mempersiapkan, mengatur,
memanipulasi, dan mengorganisasikan
data yang ada di database.

2. View, View mempunyai tugas untuk
tempat pengaturan tampian informasi
dalam web atau disebut Grapichal User
Interface (GUI). Bisa dikatakan untuk
pengaturan Frond end web ada di area ini.

3. Controller, Controller mempunyai tugas
menghubungkan dan mengatur antara
model dan view. Dalam controller terdapat
perintah yang digunakan untuk proses



suatu data serta melanjutkannya ke
halaman web. [3]

2.2 Metode Perancangan Sistem
perancangan sistem di penelitian ini
menggunakan  Metode  waterfall.  Metode
waterfall bisa diartikan dengan model sequential
linear atau alur hidup klasik. Metode waterfall
mempunyai ke khususan dalam menyelesaikan
pekerjaan dengan fase terurut atau disebut linear,
dimana setiap tahapannya harus selesai terdahulu
dengan maksimal sebelum menuju ke fase
berikutnya. [4] tahapan dari waterfall terdiri dari
analisis kebutuhan sistem, perancangan dan
desain sistem, pengkodean dan trial error,
implementasi sistem dan maintenance sistem. [5]

2.3 Analisis Kebutuhan Sistem

Di UNIDA Gontor, ada 5 aula utama yang
diperuntukkan dalam kegiatan mahasiswa dengan
melalaui proses peminjaman. Pada tiap aula
terdapat staf yang bertugas dalam manajemen
peminjaman serta pemeliharaan aula. Kemudian
cara untuk meminjam aula, mahasiswa
diwajibkan datang ke kantor dan melihat daftar
peminjaman terlebih dahulu untuk mengetahui
waktu peminjaman. Setelah itu staf membuat
surat peminjaman dengan waktu yang sudah
disetujui oleh mahasiswa dan staf. Surat yang
telah di buat staf dimintakan tanda tangan kepada
pembimbing sesuai aula yang yang dipinjam.
Selanjutnya ketika surat sudah ter tanda tangani,
mahasiswa menulis dibuku peminjaman dan
melaporkan ke panitia acara. Berikut informasi 5
aula yang berada di kampus UNIDA Gontor :

1. AulaHotel, dikelola oleh Hotel UNIDA In.
Aula terdapat di lantai nomor 2 dari Hotel
UNIDA Gontor

2. Aula CIOS (Center For Islamic And
Occidental Studies), dikelola oleh Biro
Sarana Prasanan UNIDA Gontor. Aula
terdapat di Gedung CIOS lantai 1.

3. Aula GPSN (Gedung Pusat Sirah
Nabawiyyah), dikelola oleh pengelola
GPSN UNIDA Gontor. Aula ini terdapat
pada lantai 2 Gedung Pusat Sirah
Nabawiyyah.

4. Aula Gedung Terpadu Lantai 4, dikelola
oleh Biro Sarana Prasanan UNIDA Gontor.
Aula ini terdapat di lantai 4 Gedung
Terpadu Baru.

5. Aula Gedung Terpadu Lantai 3, dikelola
oleh Biro Sarana Prasarana UNIDA
Gontor. Aula ini terdapat di lantai 3
Gedung Terpadu.

Jurnal lImiah Betrik, Volume.13, No.02, Agustus 2022

Aziz Musthafa, Faisal Reza Pradana, Sufriadi

2.4  Perancangan dan Desain Sistem

Perancangan sistem di penelitian ini
menggunakan  Unified Modeling language
(UML). UML merupakan metode dalam
pemodelan visual untuk perancangan sistem
berorientasi objek. UML vyang pertama
menggunakan diagram use case.[6]

Use case diagram merupakan diagram yang
menyatakan secara visual hubungan antara user
atau aktor dan sistem. Pada diagram ini
menjelaskan batas pekerjaan dan hubungan dari
user ke sistem. Terdapat 2 hal penting yang perlu
digambarkan ketika membuat use case diagram
yaitu aktor dan aksi dalam sistem atau use case.
Aktor merupakan user atau pengguna yang
berinteraksi langsung dengan dengan sistem.[7]
Use Case Diagram pada gambar 1 Merupakan
gambaran aktifitas sistem pada penelitian ini.

51 Perminjaman Aulfy
Mahasmsa o

U

Admin

Gambar 1. Use Case Diagram
Gambar 1 menjelaskan mengenai setiap
aktor yang memiliki aktifitas mereka sendiri.

Berikut penjelasan secara detail dari use case di

atas:

1. Halaman Utama, Berisi informasi terkait
sistem informasi aula yang dimiliki
UNIDA Gontor

2. Input Data, disini aktor mahasiswa dapat
mengisi form baik peminjaman atau data
aktor mahasiswa

3. Login, use case ini akan dilalui aktor admin
atau super admin dan masuk ke halaman
daskboard admin.

4. CRUD Peminjaman, pada use case ini
aktor admin dapat menyetujui peminjaman
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, menghapus dan melaporkan peminjaman
aula.

5. CRUD Aula, use case ini digunakan untuk
create, read, update dan delete untuk jenis
tiap aula.

6. Create Category Staff, pada case ini
super admin dapat memasukkan tiap
kategori dari staf.

7.  CRUD Administrator, pada case ini super
admin dapat memasukkan tiap kategori dari
admin.

Setelah use case, terdapat diagram yang
memperlihatkan alur kinerja suatu sistem atau
proses bisnis yang disebut aktivity diagram.
Activity diagram disini menjelaskan alur kinerja
sistem dari awal sampai akhir hingga aktor yang
bertugas melaksanakan proesnya. Gambar 2.
Menjelaskan activity diagram peminjaman aula
pada sistem.

Mahasiswa Staf Aula

Lo

Mengcek Jadwal
Peminjaman

H

Mengisi Form
Peminjaman

H

Status Belum Mengecek Data
Terkonfirmasi Peminjam
—
s . A
Status
Peminjaman | Mengkonfirmasi

Terkonfirmasi

Gambar 2. Activity Diagram aula

Gambar 2. merupakan urutan langkah
sistem yang akan dibangun pada penelitian ini.

Sequence diagram menjelaskan gambaran
perilaku dari sebuah sekenario. tujuan dari
sgquence diagram untuk menunjukkan urutan
waktu aliran pesan. Urutan aliran waktu yang
dimaksud yaitu urutan kegiatan yang dilakukan
oleh setiap aktor yang menjalankan sistem.[8]
Berikut sequence diagram yang ditampilkan
pada Gambar 3.
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Gambar 3. Sequence Diagram Aula
Sesuai Gambar 3. Menggambarkan
urutan peminjaman aula yang melibatkan aktor,
form hingga ke database untuk penyimpanan.
Langkah selanjutnya merancang database
yaitu berupa Entity Relational Database (ERD).
Dalam ERD terdapat proses normalisasi,
dimana dengan ini diharapkan basis data tidak
terdapat pengulangan proses pembacaan data,
tambah, simpan, ubah dan hapus data.[9]
Dengan proses normalisasi diaharapkan
struktur tabel lebih baik dan optimal.
Selanjutnya menghubungkan tabel agar saling
berelasi sehingga menjadi bentuk ERD untuk
memudahkan penyimpanan data. [10] ERD
ditunjukkan pada Gambar 4.

aula peminjaman
id_aula* - id_pinjaman*
nm_aula nm_peminjam
banner prodi
max no_hp
gambar alamat
pen_jwb acara
vasilitas tgl_awal
staff id** tgl_akhir
- status
pember_izin
—P i ia~
f_> staff_id**
staff
id_staff*
nm_staff user
id_user*
nm_user
email
no_hp
password
g staff_id**

Gambar 4. ERD sistem informasi aula

Pada Gambar 4. Terdapat perancangan
desain database sistem informasi aula yang akan
di bangun. Tabel yang terelasi berupa master
tabel user, master tabel staf, master tabel aula
dan tabel transaksi peminjaman.

2.5 Skala likert

Pada implementasi sistem menggunakan
pengujian dengan metode skala likert. Skala
Likert merupakan metode skala bipolar yang
mengukur baik tanggapan positif ataupun
negatif terhadap suatu pernyataan. Skala
digunakan untuk memudahkan dalam ukuran-
ukuran berjenjang. Skala penilaian, misalnya,
merupakan skala untuk menilai sesuatu yang
pilihannya berjenjang, misalnya 0, 1, 2, 3, 4, 5,
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6, 7, 8, 9, 10. Skala Likert juga merupakan alat
untuk mengukur (mengumpulkan data dengan
cara “mengukur-menimbang”) yang “itemnya”
(butir-butir pertanyaannya) berisikan (memuat)
pilihan yang berjenjang.[11]

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Halaman Front End

Sistem informasi aula diawali dengan
halaman antar muka yang menjelaskan deskripsi
sistem. Dihalaman utama atau menu home
terdapat informasi mend utama dan tahapan
dalam peminjaman. Men0 utama terdapat 6 menu
yaitu home, schedule, hall, contact dan login.
Selain tahapan peminjaman, terdapat informasi
jadwal peminjaman yang telah ada sebelumnya.
Sehingga peminjaman bisa mengecek jadwal
yang ada untuk meminimalisir  bentrok
jadwal. Terdapat pula informasi deskripsi jenis
aula serta fasilitas yang ada. Tampilan menu
home disajikan pada Gambar 5.

UL ELEL

Selamat Datang di

k Mendownload Mengisi
@D

et}

UNTUK MELIHAT INFORMASI AULA SILAHKAN KLIK TOMBOL DISAMPING INI <D

Gambar 5. Tampilan Menu Home

Pada menu Schedule, informasi yang
ditampikan berupa penjadwalan pemakaian aula
dan menu form peminjaman. Informasi menu
schedule dapat dilihat pada gambar 6.

UnidaHall

Schedule Information

Our Schedule

Gambar 6. Tampilan Menu Schedule

Pada gambar 6. Terdapat informasi dua
sub mend utama berupa kalender dan form
peminjaman. Tentang sub men0 kalender aula di
jabarkan pada Gambar 7.
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Gambar 7. Tampilan Kalender jadwal
peminjaman aula

Pada Gambar 7. Terdapat informasi
keterangan status peminjaman berupa kalender
penjadwalan aula. Terdapat beberapa warna yaitu
orange yang berarti peminjaman belum
mendapatkan persetujuan dari admin. Sedangkan
berwarna hijau yaitu peminjaman yang telah
disetujui oleh admin. Tombol berwarna tersebut
bisa di Kklik untuk memperoleh penjabaran
keterangan yang lebih mendetail. Jika sudah
menentukan jadwal peminjaman dan tidak
bentrok pada kalender peminjaman dapat menuju
ke sub ment form peminjaman pada gambar 8.

zzzzzzzzzzzzzz

Gambar 8. Tampilan Sub Menu Form

Pada Gambar 8, terdapat form isian untuk
peminjam yang wajib diisi berdasarkan salah satu
langkah perizinan aula. Sebelum mengisi form ini
di harapkan peminjam melihat men( jadwal dan
informasi jenis aula. Mengenai informasi jenis
aula terdapat pada Gambar 9.

UnidaHall

Aula GU Baruit.3

Informasi Aula

Penjelasan Gambar 9. Menunjukkan
informasi tentang jenis aula yang di sediakan oleh

164




UNIDA Gontor. Tampilan sebelah kiri terdapat
gambar kondisi aula secara visual. Disebelah
kanan terdapat spesifikasi tentang aula seperti
nama aula, pengelola, kapasitas, ukuran baner
yang diperlukan dan sebagainya. Peminjam juga
dimudahkan dalam pembuatan surat dengan
mendownload template surat peminjaman aula.
Sedangkan untuk informasi kontak lengkap ada
pada menu contact pada Gambar 10.

UnidaHall

Contact Information

Our Information

+

Gambar 10. Tampilan Menu Contact

Penjelasan  Gambar  10. terdapat
informasi lokasi kantor setiap aula, email, nomor
kontak yang bisa dihubungi, peta lokasi UNIDA
Gontor dan form pesan yang ditujukan ke admin
peminjaman aula. Sedangkan untuk admin yang
akan mengelola dashboard web diwajibkan login
sebagai standart keamanan admin web. Menu
halaman login terdapat pada Gambar 11.

Gambar 11. Tampilan Halaman Login

Penjelasan Gambar 11. Yang merupakan
halaman login untuk admin mewajibkan untuk
admin memasukkan username dan password.
Terdapat 2 level hak akses pengguna yaitu
pengelola aula atau admin dan ketua pengelola
atau superadmin.

3.2 Halaman Dasboard untuk Admin

Halaman dasboard merupakan tampilan
visual dari semua data yang digunakan dalam web
aula sesuai dengan level. Halaman pertama untuk
seluruh level akan disajikan berbagai informasi
praktis keseluruhan data penting peminjaman aula
pada Gambar 12.
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Gambar 12. Tampilan Halaman Dashboard

Pada Gambar 12. Terdapat informasi
tentang jumlah peminjaman yang terkonfirmasi,
jumlah peminjaman yang belum terkonfirmasi
oleh admin, pesan dari pengguna untuk admin,
jumlah petugas yang online serta kalender
penjadwalan  peminjaman aula. Mengenai
informasi data peminjaman aula terdapat pada
Gambar 13.

Data Peminjaman a

g
appAan
opoopBAn

Gambar 13. Tampilan Menu Peminjaman

Gambar 13. Menjelaskan mengenai data
peminjaman yang telah disetujui oleh admin.
Halaman data peminjaman terdapat beberapa fitur
yaitu créate, view, edit, chechk list, delete,
searching, filter, dan export. Menu créate
merupakan fitur untuk membuat peminjaman
baru. Fitur view untuk menampilkan data
peminjaman dengan lengkap sesuai dengan id
nya. Fitur edit untuk perbaikan data apabila ada
salah input data. Fitur search untuk pencarian data
berdasarkan berbagai kolom. Fitur filter untuk
memfilter data yang ditampilkan di halaman tabel
seperti pengurutan ascending atau sebaliknya.
Fitur export untuk pengambilan data yang
digunakan sebagai laporan. Sedangkan Gambar
14. Merupakan halaman informasi data aula.

Gambar 14. Tampilan Menu Aula
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Pada Gambar 14. Menggabarkan informasi
data aula baik nama, pengelola maupun gambar.
Berbeda dengan halaman data peminjaman yang
ada checklistnya, fitur dihalaman data aula
meliputi créate, view, edit, dan delete. Untuk
menambahkan aula baru dapat menggunakan fitur
créate. Sedangkan untuk melihat secara
keseluruhan spesifikasi aula bisa menggunakan
fitur view. Pada fitur view selain data spesifikasi
secara tertulis, terdapat gambar kondisi aula
secara visual. Kemudian untuk data petugas
sesuai level terdapat di halaman data petugas
Gambar 15.

Gambar 15. Tampilan Menu Petugas

Gambar 15. Menjelaskan mengenai data
petugas yang berisikan informasi pengelola aula
di level superadmin. Halaman data petugas
terdapat beberapa fitur yaitu créate, edit, delete,
searching, filter, export dan tambah kategori atau
level. Fitur créate dapat digunakan untuk
menambahkan petugas baru beserta levelnya.
Fitur edit untuk memperbaiki data petugas, fitur
delete untuk menghapus, pencarian data, dan
tambah level jika memang diperlukan. Kemudian
untuk halaman pesan kepada admin ada pada
gambar 16.

Gambar 16. Tampilan Menu Pesan

Pada Gambar 16. Menjelaskan mengenai
halaman mend pesan dari pengguna tentang
kendala atau kekurangan dari sistema informasi
ini. Hasil dari masukan halaman men( pesan ini
dapat meningkatkan kualitas sistem informasi
peminjaman aula. Misalkan pesan informasi
peminjaman yang belum di cecklist atau kendala

Jurnal lImiah Betrik, Volume.13, No.02, Agustus 2022

Aziz Musthafa, Faisal Reza Pradana, Sufriadi

kesulitan mengakses mend peminjaman dan
sebagainya.

3.3 Pengujian Sistem

Pengujian sistem ini melibatkan para pengguna,
hal ini bertujuan untuk menampung masukan dan
nilai dari pengguna sistem pada sistema informasi
peminjaman aula. Oleh karena itu peneliti
melakukan  pembagian  kuesioner  kepada
pengelola aula atau staff sebagai admin sistema
informasi  peminjaman aula dan kepada
mahasiswa sebagai peminjam. Responden untuk
kuesioner disisi mahasiswa dipilih secara random.
Jumlah responden berdasarkan jenis untuk
pengujian sistema informasi peminjaman aula di
sajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Jumlah Responden
No.  Jenis Responden Jumlah

1 Staf Sarpras 1
2 Staf GPSN 1
3 Staf Hotel 2
4 Mahasiswa 24

Total 28

Pada Tabel 1. Menggambarkan jumlah responden
berdasarkan jenisnya. Dominasi terbesar yaitu
pada mahasiswa yang merupakan peminjam aula.
Dalam penelitian ini responden memiliki peran
yang sangat penting terhadap pengujian sistema
ini. Kemudian untuk memberikan masukan,
peneliti membuat pertanyaan untuk mengetahui
daya guna dan kemudahan dalam penggunaan
sistema informasi peminjaman aula. Tiap
pertanyaan  terdapat  kategori masukan
berdasarkan skala Likert. Berikut lima kategori
sebagai dasar penilaian :

Sangat Setuju (SS) bernilai 5

Setuju (S) bernilai 4

Netral (N) bernilai 3

Tidak Setuju (TS) bernilai 2

Sangat Tidak Setuju (STS) bernilai 1
Setelah  pembuatan  kuesioner dan
penyebaran, terdapat proses perhitungan nilai
berdasarkan rentang kepuasan. Rentang kepuasan
tersebut disajikan pada Tabel 2.

agrwdE

Tabel 2. Penilaian Rentang Kepuasan
No. Rentang Nilai Kesimpulan

1 X>45 Sangat Tinggi
2 3,5<x<45 Tinggi
3 2,5<x<3)5 Sedang
4 1,5<x<25 Rendah
5 x<1,5 Sangat Rendah




Keterangan:

X : Rata-rata akhir pertanyaan dari kuesioner
Hasil perhitungan dari penyebaran

kuesioner dibagi menjadi 2 uji yaitu :

1. Uji coba pengguna Staf

Penyebaran kuesioner dilakukan kepada
pengelola aula yaitu staf aula sebanyak 4 orang.
Sebagai hasil perhitungan dan pertanyaan
disajikan terdapat pada Tabel 3

Tabel 3. Perhitungan Mean uji Staf
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Tabel 4. Perhitungan Mean uji Mahasiswa

Pertanyaan N Mean

Apakah informasi yang
disediakan oleh aplikasi ini 24 4.54
mudah dimengerti?

Apakah penggunaan menu
atau fitur aplikasi mudah 24 4.25
digunakan?

Apakah aplikasi ini bisa
membantu dalam proses 24 4.38
peminjaman aula?

Pertanyaan N Mean
Apakah informasi yang
disediakan oleh aplikasi ini 4 4.00

mudah dimengerti?

Apakah desain aplikasi ini

menarik? 24 417

Apakah aplikasi ini sesuai

dengan kebutuhan? 24 454

Apakah penggunaan menu

Apakah aplikasi ini

bermanfaat? 24 4.50

atau fitur aplikasi mudah 4 4.25
digunakan?

Apakah aplikasi ini bisa

membantu dalam proses 4 4.50

peminjaman aula?

Apakah website
menyediakan informasi yang
akurat dan

relevan?

24 4.21

Apakah desain aplikasi ini

Apakah website memberikan
informasi pada tingkatan 24 4.08
yang tepat dan terperinci?

Mean 4.33

Dari Tabel 4 didapatkan hasil rata-rata
yang diperoleh dari seluruh pertanyaan adalah
4,33 dengan tingkat kepuasan pengguna terhadap
aplikasi “tinggi”. Dari hasil uji coba tersebut,
dapat disimpulkan bahwa aplikasi yang dibangun
telah sesuai dengan kebutuhan awal yang
diharapkan.

- 4 4.00
menarik?
Apakah aplikasi ini sesuai
dengan kebutuhan? 4 3.70
Apakah aplikasi ini
bermanfaat? 4 4.00
Apakah website
menyediakan informasi yang 4 350
akurat dan
relevan?
Apakah website memberikan
informasi pada tingkatan 4 3.75
yang tepat dan terperinci?
Mean 3.96

Dari 4 orang responden, diperoleh
perhitungan rata-rata dari total pertanyaan yaitu
3,96 atau tingkat kepuasan admin terhadap
penggunaan aplikasi “tinggi”.

2. Uji Coba Pengguna Mahasiswa

Responden untuk  kuesioner  disisi
mahasiswa dipilih secara random. Terdapat total
responden sebanyak 24 mahasiswa yang
merupakan masiswa aktif UNIDA Gontor.
Sebagai hasil perhitungan dan pertanyaan
disajikan terdapat pada Tabel 4.
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Gambar 17. Grafik Hasil Pengujian Sistem

Berdasarkan Gambar 17, skor rata-rata
yang dihasilkan saat pengujian tingkat kepuasan
pengguna tergolong tinggi. Sehingga dapat
digabungkan, = bahwa  total  perhitungan
keseluruhan pertanyaan yang disebarkan kepada
staf dan mahasiswa mempunyai total rata-rata
4.14 dengan tingkat kepuasan “tinggi” atau
dengan prosentase 82.8%. berdasarkan hasil




tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem
informasi peminjaman aula telah sesuai dengan
kebutuhan pengguna.

4, SIMPULAN

Berdasarkan hasil bahasan dan pengujian
yang sudah dilaksanakan, Sistem informasi aula
berbasis web yang telah dibuat sangat membantu
bagi staff dan mahasiswa dalam melakukan
peminjaman dan manajemen data. Hal tersebut
bisa dibuktikan dari hasil pengujian disisi admin
atau staff yang memperolah hasil rata 3,96 dengan
tingkat kepuasan “’tinggi”. Selain hal tersebut dari
hasil pengujian disisi mahasiswa memperoleh
hasil 4,33 atau 86,6% dengan tingkat kepuasan
“tinggi”. Sehingga total keseluruhan yaitu 4.14
dengan tingkat kepuasan “tinggi” atau dengan
prosentase 82,8%.
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